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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian pada penelitian ini merupakan mata uang rupiah. Nilai
tukar mata uang rupiah selalu bergerak secara fluktuatif dari tahun ke tahun, oleh
karena itu populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai tukar mata
uang rupiah itu sendiri. Berdasarkan populasi tersebut, terdapat beberapa
karakteristik dan seleksi dalam proses pengambilan sampel pada penelitian ini

yaitu:

1. Data-data yang diperoleh untuk diolah pada penelitian ini merupakan
data yang berada di dalam dan di luar ruang lingkup negara Indonesia
yang diambil setiap kuartalnya. Data yang berada di dalam ruang
lingkup negara Indonesia meliputi nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika Serikat, tingkat indeks harga konsumen, dan pinjaman luar
negeri Indonesia. Sedangkan data yang berada di luar lingkup negara
Indonesia merupakan harga minyak dunia yang menggunakan harga
minyak West Texas Intermediate milik Amerika Serikat sebagai
acuannya.

2. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pergerakan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat.

Sedangkan variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini
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meliputi tingkat indeks harga konsumen (IHK), pinjaman luar negeri
(external debt), dan harga minyak dunia.

3. Periode waktu untuk sampel yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi rentang waktu dari Januari 2008 hingga September 2015.
Berdasarkan dari kriteria tersebut maka penulis memiliki sampel data

sebanyak 31 untuk diolah lebih lanjut dalam penelitian ini.

3.2  Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode analisis
kuantitatif dengan model regresi dinamis yang menggunakan vector auto
regression (VAR). Menurut Ariefianto (2012), model VAR ini digunakan untuk
dapat mengestimasi hubungan antar variabel yang ada tanpa perlu menitikberatkan
masalah eksogenitas karena pendekatan model VAR ini menganggap semua
variabel sebagai endogen dan estimasi dapat dilakukan secara bersama-sama atau
sekuensial. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan model VAR maka seluruh
variabel yang ada pada penelitian dianggap sebagai variabel endogen atau variabel
terikat. Namun masing-masing dari variabel endogen tersebut dijelaskan lebih
lanjut oleh lag atau data masa lalu dari semua variabel endogen lainnya.

Dengan menggunakan metode penelitian tersebut, penulis akan
menganalisa pengaruh dari tiga variabel independen yang meliputi indeks harga
konsumen (IHK), pinjaman luar negeri, dan harga minyak dunia terhadap variabel

dependennya yaitu pergerakan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat.
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3.3 Variabel Penelitian

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian mengenai tiga variabel
independen dan satu variabel dependen. Variabel-variabel independen tersebut
meliputi indeks harga konsumen (IHK), pinjaman luar negeri, dan harga minyak
dunia. Sedangkan variabel dependennya merupakan pergerakan nilai tukar rupiah
Indonesia terhadap dolar Amerika Serikat.

Selanjutnya pada bagian ini akan diuraikan definisi dari masing-masing
variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini. Berikut merupakan

tabel operasionalisasi dari masing-masing variabel:

Tabel 3.1 Tabel Operasionalisasi Variabel

No Variabel Definisi Operasional Hasil Teknik

Pengukuran/  Penskalaan

Kategori
1 Nilai Tukar Harga dari mata uang yang Nilai Tukar Rasio
digunakan oleh penduduk IDR/USD,
negara-negara tersebut untuk Data diambil

saling melakukan perdagangan  dari

antara satu sama lain (Mankiw,  www.bi.go.id

2007).
2 Indeks Suatu pengukuran yang Tingkat Indeks Rasio
Harga menggambarkan perbandingan  Harga
Konsumen perubahan harga barang dan Konsumen di
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3

4

Pinjaman
Luar

Negeri

Harga
Minyak

Dunia

jasa yang dihitung dianggap
mewakili belanja konsumen,
kelompok barang yang dihitung
bisa berubah-ubah disesuaikan
dengan pola konsumsi aktual
masyarakat (Mankiw, 2007).
Setiap penerimaan negara baik
dalam bentuk devisa dan/atau
devisa yang dirupiahkan,
rupiah, maupun dalam bentuk
barang dan/atau jasa yang
diperoleh dari pinjaman luar
negeri yang harus dibayarkan
kembali dengan jangka waktu
dan persyaratan tertentu sesuai
dengan perjanjian pinjaman
(Bank Indonesia, 2015).
Indikator harga yang digunakan
berasal dari produk cair
(natural gas liquid) yang
diperoleh dari sumur minyak

dan sebagian besar berupa

Indonesia,
Data diambil
dari

www.bps.go.id

Jumlah
Pinjaman Luar
Negeri
Indonesia,
Data diambil
dari

www.bi.go.id

Tingkat Harga
Minyak
Mentah West
Texas

Intermediate

Rasio

Rasio
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hidrokarbon non aromatic (WTI) atau

(www.mediabpr.com, n.d.). Light-Sweet,
Data diambil
dari

Www.eia.gov

3.3.1 Kerangka Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang pernah diteliti
maka kerangka penelitian yang diajukan untuk penelitian ini merupakan

sebagai berikut:

Indeks Harga
Konsumen
(CPI)

Pergerakan Nilai Tukar
Rupiah (IDR) Terhadap
Dolar Amerika (USD)
(EX)

Pinjaman Luar
Negeri
(ED)

Harga Minyak Dunia
(PO)

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian
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3.3.2 Model Penelitian

ini:

Berikut merupakan persamaan umum regresi dinamis pada penelitian

In (EX)e= @ + B1. In (CP1)en + B2. In (ED)en + Ba. In (PO)en + 4

Keterangan:

EX = Variabel dependen yaitu pergerakan nilai tukar IDR/USD
CPI = Variabel independen yaitu indeks harga konsumen

ED = Variabel independen yaitu pinjaman luar negeri

PO = Variabel independen yaitu harga minyak dunia

o = Konstanta

B, B2, B3 = Koefisien variabel independen

n = Panjang lag

e = Error

Berdasarkan persamaan umum yang telah dijabarkan di atas maka dapat

disimpulkan bentuk model VAR secara umum:

Yi=Ao+ A1Yet1+ AoYeo+ ... + ApYip+ Ut

Oleh karena itu, model VAR yang akan digunakan sebagai estimasi

pengujian dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

IN(EX)t= 010 + B11. IN(EX)tn + PB12. IN(CPtn + B13. IN(ED)tn + PBra. IN(PO)tn + €1t
IN(CPt= 020 + Po1. IN(CPNen + PB22. IN(EX)en + PB23. IN(ED)tn + B2s. IN(PO)en + €2t
IN(ED)t= azo + P31. IN(ED)tn + Baz. IN(EX)tn + Bas. IN(CPen + Bas. IN(PO)en + €3t

IN(PO)t= a0 + Par. IN(PO)tn + Baz. IN(EX)tn + PBaz. IN(CPen + Pas. IN(ED)en + €4t
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atau dalam bentuk matriks sebagai berikut,

In(EX), 6T Bi1 Biz Biz Bis In(EX)¢—pn €1t
In(CPI), _ | %20 n B21 Baz B2z Boas % In(CPI);_p €2t
In(ED), A30 Bs1 B3z Bsz Bsa In(ED);_p €3t
In(PO); %40 Ba1 Baz Bazs Baa In(PO);_p €4t

3.3.3 Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu jawaban atau kesimpulan sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban
yang diberikan baru didasari pada teori dan belum diuji kebenarannya melalui
uji statisik. Oleh karena itu berikut merupakan hipotesis penelitian yang
dirumuskan pada penelitian ini:
Hai: Terdapat pengaruh indeks harga konsumen di Indonesia terhadap
pergerakan nilai tukar IDR/USD
Ha2: Terdapat pengaruh pinjaman luar negeri Indonesia terhadap
pergerakan nilai tukar IDR/USD
Ha3: Terdapat pengaruh harga minyak dunia terhadap pergerakan nilai
tukar IDR/USD
Hasa:  Terdapat pengaruh indeks harga konsumen di Indonesia, pinjaman
luar negeri Indonesia, dan harga minyak dunia terhadap pergerakan

nilai tukar IDR/USD
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Berikut merupakan hipotesis statistik pada penelitian ini:

Haz1:

Hoz:

Hao:

Hoz:

Has:

Hos:

Haa:

Hos:

Terdapat pengaruh indeks harga konsumen di Indonesia terhadap
pergerakan nilai tukar IDR/USD

Tidak terdapat pengaruh indeks harga konsumen di Indonesia
terhadap pergerakan nilai tukar IDR/USD

Terdapat pengaruh pinjaman luar negeri Indonesia terhadap
pergerakan nilai tukar IDR/USD

Tidak terdapat pengaruh pinjaman luar negeri Indonesia terhadap
pergerakan nilai tukar IDR/USD

Terdapat pengaruh harga minyak dunia terhadap pergerakan nilai
tukar IDR/USD

Tidak terdapat pengaruh harga minyak dunia terhadap pergerakan
nilai tukar IDR/USD

Terdapat pengaruh indeks harga konsumen di Indonesia, pinjaman
luar negeri Indonesia, dan harga minyak dunia terhadap pergerakan
nilai tukar IDR/USD

Tidak terdapat pengaruh indeks harga konsumen di Indonesia,
pinjaman luar negeri Indonesia, dan harga minyak dunia terhadap

pergerakan nilai tukar IDR/USD

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini yang merupakan studi kuantitatif, data dikumpulkan melalui

teknik pengambilan data sekunder. Data yang digunakan adalah melalui time series
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data berdasarkan data tahunan selama 10 tahun terakhir yaitu dari periode tahun
2008Q1 hingga 2015Q3. Sumber data sekunder akan diperoleh dari Bank Indonesia
(BI), Badan Pusat Statistik (BPS), www.eia.gov dan sumber-sumber lain yang
dipublikasikan dalam rentang waktu tahun kuartal | tahun 2008 sampai dengan

kuartal 111 tahun 2015.

3.5  Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah ataupun karakteristik yang dimiliki oleh
populasi untuk diteliti. Pengambilan sampel dalam suatu penelitian harus dapat
mewakili atau merepresentatif dari populasi agar hasil dari penelitian dapat diakui
kebenarannya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan teknik non-probability sampling dengan menggunakan metode
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan memilih subjek
berdasarkan kriteria spesifik yang telah ditentukan sebelumnya. Kriteria sampel
yang ditetapkan pada penelitian ini adalah data-data secara kuartal yang didapat
baik dari dalam maupun luar lingkup wilayah negara Indonesia sesuai dengan
variabel yang telah ditentukan. Selanjutnya data sampel yang diambil hanya dalam

rentang periode waktu mulai dari tahun 2008Q1 hingga tahun 2015Q3.

3.6 Teknis Analisis Data
3.6.1 Uji Stasioneritas
Ariefianto (2012) menyatakan bahwa uji stasioneritas dilakukan untuk

menguraikan suatu bentuk ketidakstasioneran dari data urut waktu atau time
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series data. Bentuk ketidakstasioneran dalam ekonometrika tersebut adalah
akar unit. Suatu variabel pada penelitain dapat dikatakan stasioner apabila nilai
rata-rata, varians, dan kovariansnya selalu konstan pada setiap titik waktu. Uji
stasioneritas pada penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan uji
Dickey-Fuller yang bertujuan untuk memverifikasi bahwa proses generasi data
dalam penelitian ini bersifat stasioner. Apabila data bersifat stasioner maka
proses generasi data akan menunjukkan karakteristik rata-rata dan varians yang
konstan serta nilai autokorelasi yang tidak terikat dengan titik waktu. Hal yang
sebaliknya juga berlaku apabila data bersifat tidak stasioner. Uji Dickey-Fuller
ini dilakukan dengan adanya hipotesis sebagai berikut:
e Ho : Terdapat akar unit (data bersifat tidak stasioner)

e Ha : Tidak terdapat akar unit (data bersifat stasioner)

Pengambilan keputusan dalam pengujian akar unit ini adalah apabila
nilai probabilitas lebih besar daripada 0.05 maka Ho diterima yang menyatakan
bahwa data bersifat tidak stasioner. Sedangkan apabila nilai probabilitas yang
didapat lebih kecil dari 0.05 maka Ho ditolak yang mengasumsikan bahwa data

bersifat stasioner.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Sesuai yang diungkapkan oleh Ariefianto (2012) bahwa dalam suatu
penelitian sering adanya pelanggaran asumsi klasik. Oleh karena itu dalam

penelitian ini akan dilakukan pengujian terhadap pelanggaran-pelanggaran
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tersebut yakni meliputi uji normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji
multikolinearitas.
1. Uji Normalitas
Ghozali (2011) mengungkapkan bahwa uji normalitas bertujuan
untuk memastikan bahwa data yang akan digunakan dalam penelitian
dikumpulkan dalam distribusi normal ataupun diambil dari populasi
normal. Secara umum, apabila data sudah terdistribusi secara normal
maka hasil uji statistiknya tidak akan terdegradasi. Untuk menguji
normalitas dalam penelitian ini, digunakan uji statistik Jarque Berra.
Hipotesis yang diajukan dalam uji normalitas pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
e Ho: Tidak ada perbedaan distribusi sampel dengan distribusi normal

e Ha: Ada perbedaan distribusi sampel dengan distribusi normal

Pengambilan keputusan dalam hipotesis di atas adalah apabila nilai
probabilitas atau p-value lebih besar dari 0.05 maka Ho diterima yang
menyatakan bahwa data telah terdistribusi secara normal, sedangkan
apabila nilai probabilitas atau p-value lebih kecil dari 0.05 maka Ho

ditolak yang berarti data tidak terdistribusi secara normal.

2. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2011), uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji ada tidaknya korelasi antar variabel bebas atau independen

pada model regresi penelitian. Model regresi yang baik adalah model
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yang tidak terjadi korelasi antar variabel bebasnya agar tidak terjadi bias
ataupun error pada model penelitian tersebut.

Ariefianto (2012) menyatakan bahwa dengan adanya keberadaan
kolinearitas dapat menyebabkan varians parameter yang diestimasi akan
menjadi lebih besar dari yang seharusnya, dengan demikian maka
tingkat presisi dari estimasi akan menurun. Akibatnya, akan semakin
rendah pula kemampuan model untuk menolak hipotesis null atau
derajat signifikansinya akan rendah.

Uji multikolinearitas yang digunakan pada penelitian ini adalah
dengan melihat matriks koefisien korelasi bivariat yang dapat
mendeteksi keberadaan korelasi antar variabel independen yang ada
pada model penelitian. Apabila terdapat koefisien korelasi yang lebih
dari 0.8 maka dinyatakan bahwa terdapat multikolinearitas pada model.
3. Uji Heterokedastisitas

Ariefianto (2012) menyatakan bahwa asumsi penting dalam suatu
model regresi adalah varians residual yang konstan antara satu
pengamatan terhadap pengamatan lainnya. Apabila varians dari residual
tidak berubah dengan perubahan variabel bebas lainnya maka
diasumsikan bahwa residual tersebut homokedastis. Namun jika varians
dari residual tersebut ikut berubah dengan adanya perubahan variabel
bebas lainnya maka dinyatakan bahwa residual tersebut heterokedastis.
Suatu model regresi yang baik adalah model yang homokedastis atau

tidak mengalami situasi heterokedastis.
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3.6.3

Keberadaan situasi heterokedastisitas dapat dideteksi melalui suatu
metode kausal yaitu dengan mengamati pola residual kuadrat. Apabila
terdapat suatu pola tertentu yang terbentuk secara teratur maka hal
tersebut  mengindikasikan bahwa telah  terjadinya  situasi
heterokedastisitas.

Uji heterokedastisitas yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode White Test. Struktur pengujian hipotesis yang
akan digunakan pada uji ini adalah:

e Ho : Tidak terdapat heterokedastisitas

e Ha : Terdapat heterokedastisitas

Hipotesis null yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
tidak terdapat heterokedastisitas pada model regresi penelitian apabila
nilai probabilitas yang didapat lebih besar dari 0.05. Sedangkan apabila
nilai probabilitas lebih kecil daripada 0.05 maka didapat kesimpulan

bahwa terdapat heterokedastisitas.

Vector Autoregression (VAR)

Menurut Ariefianto (2012), model VAR digunakan untuk mengestimasi

hubungan antar variabel yang ada tanpa perlu menitikberatkan masalah

eksogenitas. Hal tersebut dapat dilakukan karena pendekatan model VAR ini

menganggap semua variabel sebagai endogen dan estimasi dapat dilakukan

secara bersama-sama atau sekuensial. Terdapat persamaan umum dari model

VAR ini yaitu,
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Yi=Ao+ A1Ye1+ AoYeo+ ... + ApYip+ Ut

dengan keterangan:

Yt =variabel endogen (variabel dependen)

Ao = konstanta

An = koefisien dari variabel independen dan panjang lag
Ut =tingkat eror dari masing-masing variabel

Tahapan untuk melakukan uji model VAR ini adalah dengan melakukan
uji unit root atau uji stasioneritas terlebih dahulu untuk mendapatkan data yang
stasioner. Setelah itu perlu untuk memulai uji model VAR ini perlu ditetapkan
jumlah lag maksimum sebelumnya. Jumlah lag yang tepat dapat memberikan
efek yang positif ataupun memberikan nilai R? (koefisien determinasi) yang
semakin besar pula. Nilai koefisien determinasi yang semakin besar
memberikan arti bahwa model tersebut secara representatif lebih mendekati
dalam menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

Jumlah lag maksimum yang ditentukan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan perhitungan T*® di mana T merupakan jumlah sampel
data. Hasil dari panjang lag yang telah didapat tersebut kemudian akan
digunakan dalam estimasi model VAR pada penelitian ini untuk mengetahui
model persamaan yang paling representatif dan pengaruh-pengaruh variabel
pada model penelitian tersebut.

Metode model VAR digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik secara

individual maupun secara bersama-sama. Selain itu seluruh variabel yang ada
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di dalam penelitian awalnya akan dianggap sebagai variabel endogen. Hal itu
dilakukan untuk melihat model manakah yang paling representatif dengan
melihat koefisien determinasi dari masing-masing model yang diuji. Uji VAR
yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan System Estimation
Method dan Wald Coefficient Test. Kedua metode tersebut dilakukan dengan
melihat tingkat nilai probabilitasnya. Prinsip pengambilan uji model VAR yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
e Ho : Tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
e Ha : Ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
Apabila nilai probabilitas yang didapat lebih besar dari 0.05 maka Ho
diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Sedangkan apabila nilai probabilitas lebih kecil daripada
0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.

3.6.4 Granger Causality Test

Granger causality test merupakan suatu uji dari hubungan sebab akibat
dari suatu model penelitian. Pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui
bagaimana hubungan timbal balik atau penyebab antara suatu variabel
penelitian terhadap variabel lainnya. Konsep dari granger causality test ini akan
diuji apakah X yang diartikan sebagai suatu variabel menyebabkan Y yang
dikondisikan apabila realisasi dari X terjadi terlebih dahulu daripada Y dan
realisasi Y tidak terjadi mendahului realisasi X. Berikut merupakan konsep

hipotesis dari pengujian granger causality:
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e Ho :Variabel independen tidak menyebabkan variabel dependen

e Ha :Variabel independen menyebabkan variabel dependen

Nilai probabilitas (p-value) dari hasil ini akan dibandingkan dengan
tingkat signifikan yang ditelah ditentukan pada penelitian ini yaitu 5% (0.05).
Apabila nilai probabilitas yang didapat lebih kecil dari 0.05 (p-value < 0.05)
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ha diterima mengartikan bahwa variabel
independen memiliki hubungan penyebab terhadap variabel dependen. Nilai
probabilitas yang semakin kecil membuktikan bahwa semakin erat hubungan

antara variabel dependen dan variabel independen.

3.6.5 Kaoefisien Determinasi (R-Squared)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
dinamis. Analisis regresi dinamis tersebut bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya.

Ghozali (2011) menyatakan bahwa ketepatan dari suatu model regresi
sampel dalam menaksir nilai aktualnya dapat diukur dari goodness of fit.
Goodness of fit suatu model regresi dapat diukur dari nilai koefisien determinasi
(R?).

Ariefianto (2012) mengungkapkan bahwa uji goodness of fit (uji
kesesuaian model) ini adalah uji model penelitian yang menggambarkan
seberapa baik hubungan linear yang diestimasi telah mencerminkan pola data

yang ada sebenarnya. Sum Square Total (SST) dan dekomposisinya serta
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koefisien determinasi (R?) digunakan sebagai alat pengukuran uji kesesuaian
model (goodness of fit).

Koefisien determinasi menunjukkan proporsi dari variasi variabel
terikat yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel bebas. Nilai R? sendiri berada
dalam rentang antara angka 0 hingga 1 karena Sum Square Explained (SSE) dan
Sum Square Error (SSR) tidak mungkin melebihi nilai SST. Secara umum
koefisien determinasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

R*= SSE =1-SSR
SST SST

Koefisien determinasi juga memiliki kelemahan yang harus
diperhatikan yakni fakta bahwa nilai R? tidak pernah menurun dengan adanya
penambahan regresor atau variabel independen bahkan sebaliknya justru
semakin meningkat. Fakta ini berasal dari konsekuensi aljabar di mana jumlah
bilangan kuadrat tidak pernah menurun dengan bertambahnya regresor. Oleh
karena itu untuk mengatasi permasalahan tersebut banyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R? yang memberikan penalti
bagi penambahan variabel penjelas yang menurunkan residual secara

signifikan.
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